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BAB I 

PEMBAHASAN UMUM 

1.1. Latar Belakang 

Asam akrilat ialah suatu senyawa kimia dengan rumus molekul (C3H4O2) 

yang memiliki manfaat untuk industri kimia yaitu sebagai bahan baku ataupun 

bahan intermediate. Asam akrilat sering digunakan untuk pembuatan bahan baku 

ester akrilat, produksi polimer, industri cat, bahan perekat, flokulan, surfaktan, 

pengkilap lantai (floor polisher). Asam akrilat juga digunakan pada industri 

kosmetik, industri tekstil dan juga bahan utama dalam membuat produk Super 

Absorbent Polymer (SAP),  SAP ini turunan asam akrilat. Salah satu contoh dari 

produk SAP ini adalah diapers (popok sekali pakai) yang sudah di produksindi 

negara Jepang, Eropa, amerika dan juga China. 

Ketersediaan pabrik asamnakrilat di Indonesia masih terbatas apabila jika 

dibandingkan dengan Chinandan juga Jepang, yang memiliki kapasitas produksi 

yang jauh lebih besar. Meskipun Indonesia punya sumber daya alamnyang 

melimpah serta pasar yang strategis, pabrik asam akrilat yangaada saat inii belum 

mampu menutupi kebutuhanndalammnegeri secara optimal. PT Nippon Shokubai 

merupakan satu-satunya pabrik asam akrilat yang telah berdiri di Indonesia 

berlokasi di Cilegon yang memiliki kapasitas sebesar 140.000 ton/tahun. 

Kebutuhan senyawa asam akrilat pada Indonesia masih bergantung terhadap impor 

dari negara lain seperti China, Jepang,ndan juga Korea Selatan karena pabrik yang 

ada di Indonesia belum dapat menutupi kebutuhan pada negeri ini. Oleh karena itu, 

pengembangan pabrik asam akrilat di dalam negeri menjadi sangat penting untuk 

memperkuat ketahanan industri dan mengurangi ketergantungan pada produk 

impor. Hal ini juga berpotensi membuka lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat. 

Proses pembuatan asam akrilat menggunakan bahan baku berupa asam 

laktat. Asam laktat ini masih di impor dari Gorgels Applitech Co., Ltd and 

Cellulac di China, dikarenakan di Indonesia masih belum tersedia pabrikkyang 

menghasilkan asam laktat. Walaupun asammlaktat masih di impor, jika 

dibandingkan berdasarkan harga dari bahan baku dan produk, ini masih 

menguntungkan karena harga jual asam akrilat lebih mahal jika dibandingkan 

dengan harga asam laktat. 
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1.2. Sejarah dan Perkembangan 

   Produksi asammakrilatssecara komersial telah dimulai sejakktahunn1920, 

namun pemanfaatannya secara luas baru berlangsung sekitar tahunn1925. Awalnya, 

asammakrilat diproduksi melalui jalur Asetilena, metode yang dikembangkan oleh 

Walter Reppe. Dalam proses ini, asetilena direaksikan bersama air dan nikel 

karbonil untuk menghasilkan asam akrilat. Seiring waktu, metode Reppe 

mengalami perkembangan lebih lanjut oleh perusahaan Rohm and Haas yang pada 

tahun 1976 memperkenalkan proses baru, yaitu oksidasi propilena. Di Amerika 

Serikat sendiri, terdapat perusahaan besar yang memproduksi asam akrilat, yakni 

Rohm and Haas Co., Union Carbide, Celanese, Dow Badische, serta B. F. Goodrich. 

Rohm and Haas Company didirikan pada tahun 1909 oleh Otto Rohm dan 

Hermann Haas di Philadelphia, Pennsylvania, Amerika Serikat. Perusahaan ini 

awalnya berfokus pada pengembangan dan produksi bahan kimia khusus, termasuk 

lem dan pelapis. Pada tahun 1930-an, Rohm and Haas mulai memproduksi metil 

metakrilat dan polimetil metakrilat, yang kemudian dikenal sebagai bahan akrilik. 

Pabrik utama mereka di Deer Park, Texas, dibangun pada tahun 1947 dan menjadi 

salah satu fasilitas terbesar mereka dengan kapasitas produksi lebih dari 2 miliar 

pon per tahun. Pada tahun 1976, perusahaan ini memodifikasi proses Reppe untuk 

menghasilkan asam akrilat melalui oksidasi propilen. 

Pada tahun 1917, perusahaan Union Carbide Corporation (UCC) didirikan 

sebagai produsen bahan kimia dan energi. UCC dikenal sebagai salah satu 

perusahaan pertama yang menerapkan metode oksidasi propilen untuk 

menghasilkan asam akrilat, yang menjadi salah satu produk utama mereka. Pada 

tahun 1918, perusahaan Celanese didirikan dan dikenal sebagai pelopor dalam 

produksi bahan kimia berbasis asetil. Celanese menggunakan proses propiolactone 

route untuk memproduksi asam akrilat, yang memungkinkan mereka untuk 

memasuki pasar akrilat dengan cara yang efisien. Dow Badische Operate 

merupakannanakkperusahaanndariiDowwChemicallCompanyyyang berdiri sejak 

tahun 1897. Dalam produksinya, perusahaan ini mengadopsi metode Reppe dengan 

menerapkan tekanan tinggi pada tahap esterifikasi untuk memperoleh senyawa etil, 

butil, dan 2-etil heksil ester, serta asam akrilat. Sementara itu, B.F. Goodrich, 

perusahaan yang telah berdiri sejak tahun 1869, menggunakan jalur sintesis 

propiolakton (propiolactone route) sebagai teknik utama dalam menghasilkan asam 

akrilat.
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1.3. Macam-Macam Metode Produksi 

Berikut merupakan berbagai metode proses produksi asam akrilat: 

1) Hidrolisis Etilen Sianohidrin 

Metode ini melibatkan reaksi hidrolisis etilen sianohidrin menggunakan 

asam sulfat sebagai reaktan. Proses ini menghasilkan produk utama yaitu asam 

akrilat dan produk sampingnya yaitu amonium bisulfat, dengan penggunaan asam 

sulfat berkonsentrasi 85%. 

Reaksi: 

HOn– CH2n – CH2n– CNn+ H2SO4n   CH2= CHCO2Hn+ NH4HSO4n 

2) Karboksilasi Asetilen 

Asam akrilat diproduksi secara komersial dengan karboksilasi asetilen dan 

memisahkan nikel klorida, yang kemudian dikembalikan ke dalam proses reaksi 

sintesis nikel karbonil. Sintesa ini akan terbentuk side product berupa asam 

propionat, yang nantinya sulit diseparasi dari produk utama yaitu asam akrilat. 

Reaksi : 

 

4 C2H2n+ Ni(CO)4n+ 4 H2On+ 2HCln  4nCH2=CHCO2Hn+nH2 + NiCl2n 

 

3) Dehidrasi Gliserol – Oksidasi Akrolein 

Proses ini memanfaatkan gliserol yang termasuk produk samping dari 

pembuatan biodiesel. Dalam tahap pertama, gliserol dikonversi menjadi akrolein 

melalui reaksi dehidrasi menggunakan katalis. Selanjutnya, akrolein diubah 

menjadi asam akrilat melalui reaksi oksidasi yang juga menggunakan katalis. 

Reaksi: 

Reaksi 1 (Dehidrasi gliserol): 

C3H8O3n  C3H4On + 2 H2On 

Reaksi 2 (Oksidasi Akrolein): 

C3H4On+ ½ O2  CH2=CHCO2Hn 

4) Hidrolisis Akrilonitril 

Proses ini melibatkan reaksi hidrolisis antara akrilonitril, H2SO4n, dan air 

dengan suhu 100˚Cnuntuk membentuk asam akrilat. Namun, salah satu 
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kelemahan utama dari proses hidrolisis ini yaitu biaya bahan baku yang 

dibutuhkan mahal. 

Reaksi: 

CH2 = CHCNn+ H2SO4n + H2On  CH2=CHCO2Hn+ NH4HSO4n 

5) Oksidasi Metanol – Kondensasi Asam Asetat dan Formaldehid 

Proses pembuatan asam akrilat dimulai dengan mengoksidasi metanol 

menjadi formaldehid, biasanya dengan menggunakan oksigen dari udara dan 

bantuan katalis. Setelah formaldehid terbentuk, kemudian direaksikan dengan asam 

asetat dalam kondisi tertentu dengan bantuan katalis, menghasilkan asam akrilat 

sebagai produk utama. 

Reaksi: 

Reaksi 1 (Oksidasi Metanol): 

CH4OH + ½ O2  CH2O + H2O 

Reaksi 2 (Kondensasi Asam Asetat dan Formaldehid): 

CH2O + C2H4O2  C3H4O2 + H2O 

6) Pirolisis Ketena 

Proses ini dimulai dengan pemrosesan asam asetat atau aseton yang 

dipanaskan (pirolisis) untuk menghasilkan ketene. Ketena yang terbentuk kemudian 

direaksikan dengan formaldehid untuk menghasilkan β-propiolakton. Selanjutnya, 

β-propiolakton tersebut diubah menjadi asam akrilat. 

Reaksi: 

 

 

7) Oksidasi Propilen dan Akrolein 

Proses pembuatan asam akrilat melalui dua tahap oksidasi dimulai dengan 

oksidasi propilen menjadi akrolein. Pada tahap pertama, propilen dan oksigen akan 

direaksikan pada suhu dan tekanan tinggi, menghasilkan akrolein. Selanjutnya, 

akrolein dioksidasi lebih lanjut menjadi asam akrilat. Kedua tahap ini umumnya 

dilakukan pada katalis tembaga atau senyawa berbasis tembaga. 

Reaksi: 
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Reaksi 1 (Oksidasi Propilen): 

C3H6 + O2  C3H4O+ H2O 

Reaksi 2 (Oksidasi Akrolein): 

C3H4O + ½ O2  C3H4O2 

8) Dehidrasi Asam Laktat 

Proses pembuatan asam akrilat dapat dengan cara dehidrasi asam laktat, 

asam laktat direaksikan pada suhu yang tinggi dengan kondisi dehidrasi untuk 

menghilangkan molekul air. Reaksi dehidrasi ini menghasilkan asam akrilat sebagai 

produk utama. Proses ini dilakukan dengan bantuan katalis untuk mempercepat 

reaksi dan meningkatkan hasil. 

Reaksi: 

C3H6O3   CH2=CHCO2H + H2O 

 

 

1.4. Sifat Fisik dan Sifat Kimia dari Bahan Baku serta Produk 

Produksi asam akrilat harus memperhatikan beberapa sifattfisikkdannkimia 

dari bahannbaku yang akan dibuat. 

1.4.1. Bahan Baku 

  Asam laktat merupakan bahannbakuuutama dalam proses sintesis asam 

akrilat. Proses produksi ini melibatkan sejumlah senyawa dengan karakteristik fisik 

dan kimia tertentu, baik dari bahan bakunya maupun dari produk akhirnya, yakni 

asam akrilat itu sendiri. 

1) Asam Laktat  

Wujud : Liquid 

RumusnMolekul : C3H6O3n 

BeratnMolekul (g/mol) : 90,08 

TitiknDidih (°C) : 122 

Titik Lebur (°C) : 16,8 

Titik Beku (K) : 291,15 

Temperatur Kritis (K) : 616 

Tekanan Kritis(bar) : 59,65 

Specific Gravity : 1,249 

Densitas (g/cm3) : 1,2060 

(sumber: Yaws, 1999 dan Pubchem) 
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1.4.2. Katalis 

Katalis yang digunakan dalam proses pembuatan asam akrilat adalah 

Ca3(PO4)2. Sifat fisika dan kimia dari katalis tersebut sebagai berikut. 

Berat Molekul (g/mol) : 310,18 

Bentuk : Bubuk putih 

Densitas (g/cm3) : 3,14 (anhidrat) 

TitiknLebur (°C)                     : 1670 

Kelarutann : Larut dalamnair namun dalam alkohol, 

asam asetat, asam klorida encer, dan asam 

nitrat tidak larut 

(sumber: Pubchem) 

1.4.3. Produk 

1) Asam Akrilat 

Wujudn : Liquid 

RumusnMolekul : C3H4O2 

BeratnMolekul (g/mol) : 72,064 

TitiknDidih (°C)  142 

Titik Lebur (°C) : 13,5 

Titik Beku (K) : 286,65 

Temperatur Kritis (K) 615 

Tekanan Kritis(bar) : 56,60 

Specific Gravity : 1,05 

Densitas (g/cm3) : 1,05 

(sumber: Yaws, 1999 dan Pubchem) 

2) Airn 
 

Wujudn : Liquid 

RumusnMolekul : H2O 

BeratnMolekul (g/mol) : 18,015 

TitiknDidih (°C) : 100 

Titik Lebur (°C) : 0 

Titik Beku (°C) : 0 

Temperatur Kritis (K) : 647,13 
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TekanannKritis (bar) : 220,55 

Specific Gravity : 1,0 

Densitas (g/cm3) : 0,9950 

(sumber: Yaws, 1999 dan Pubchem) 

3) CO 
 

Wujudn : Gasn 

RumusnMolekul : COn 

BeratnMolekul (g/mol) : 28,01 

TitiknDidih (°C) : -191,5 

Titik Lebur (°C) : -205,02 

Titik Beku (K) : 68,15 

TemperaturnKritis (K) : 132,92 

TekanannKritis(bar) : 34,99 

Densitasn(g/cm3) : 0,789 g/cm³, cair 1,250 g/L di 0 °C, 1 atm. 

1,145 g/L di 25 °C, 1 atm. 

(sumber: Yaws, 1999 dan Pubchem) 

4) Asetaldehida 
 

Wujudn : Liquid 

RumusnMolekul : C2H4O 

BeratnMolekul (g/mol) : 44,053 

TitiknDidih (°C) : 20,8 

Titik Lebur (°C) : -123.4 °C 

Titik Beku (K) : 150,15 

TemperaturnKritis (K) : 461,0 

TekanannKritis (bar) : 55,5 

Specific Gravity : 0,778 

Densitas (g/cm3) : 0,784 

(sumber: Yaws, 1999 dan Pubchem) 
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